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Abstrak
 

Permasalahan dalam tesis ini difokuskan pada faktor-faktor iklim komunikasi organisasi pada SD dan SMP

di lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta dalam menerapkan manajemen

berbasis sekolah. Hal ini berkaitan dengan terjadinya pergeseran kebijakan dari pemerintahan berbasis. pusat

menuju pemerintahan yang lebih otonom. Dalam bidang pendidikan, pemerintah berupaya menerapkan

manajemen berbasis sekolah. Dalam konteks perubahan itulah terjadi ketidakpastian, termasuk iklim

komunikasi yang terjadi: apakah iklimnya turut berubah atau tidak. Jikapun berubah, apakah ke arah yang

lebih baik atau malah lebih buruk? Secara khusus, apakah terdapat perbedaan antara SD dengan SMP di

lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta dalam hal faktor-faktor iklim

komunikasi organisasi?

 

Aspek yang ditelaah dalam kerangka teori adalah seputar iklim komunikasi organisasi dari perspektif teori-

teori transisional. Karena itu, iklim komunikasi organisasi dipandang sebagai hasil oleh interaksi antar

anggota, yaitu persepsi individu yang menyeluruh dari peristiwa komunikasi dalam berorganisasi. Persepsi

tersebut mencakup persepsi kognitif dan afektif. Perspesi tersebut meliputi pesan dan peristiwa yang

berhubungan dengan pesan dalam organisasi, seperti: perilaku manusia, tanggapan antara pegawai,

pengharapan, konflik antar pribadi dan kesempatan berkembang dalam berorganisasi, khususnya dalam

menerapkan kebijakan manajemen berbasis sekolah (MBS) di lingkungan SD dan SMP.

 

Secara metodologis, permasalah tersebut diteliti dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan

adalah survey dan teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner yang disebar kepada 157

responden; terdiri atas 75 responden dari 5 SD dan75 responden dari 5 SMP.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal persepsi mengenai daya dukung, kepercayaan, dan tujuan

berkinerja tinggi ada kesamaan antara SD dan SMP, yaitu sama-sama besar. Namun, dalam hal persepsi

mengenai keterbukaan, antara SD dan SMP sama-sama mempersepsi sedang. Sedangkan berkaitan dengan

persepsi mengenai partisipasi dan hubungan manusiawi, terdapat perbedaan antara SD dan SMP: Pertama,

responden SD cenderung mempersepsi partisipasinya besar, sedangkan SMP cenderung mempersepsi

partisipasinya sedang. Kedua, responden SD cenderung mempersepsi hubungannya dekat, sedangkan

responden SMP cenderung mempersepsi hubungannya renggang. Namun, secara keseluruhan, kedua

kelompok responden sama-sama mempersepsi iklim komunikasinya agak mendukung penerapan MBS.

Dengan demikian dapat disimpulkan, dalam situasi perubahan kebijakan, iklim komunikasi yang semula

berorientasi `pusat' mulai bergerak menuju iklim komunikasi yang berorientasi 'otonom'.

 

Data penelitian ini, mengacu pada Barnard, memperlihatkan institusi SD dan SMP tidak menunjukkan
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kekhasan kelompok dalam organisasi yang bernama Dinas Pendidikan Dasar DKI Jakarta. Sebaliknya, jika

acuan kelompok itu adalah lokasi sekolah, gender, usia, dan pendidikan formal, maka terlihatlah perbedaan-

perbedaan persepsi kelompok mengenai faktor-faktor iklim tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan,

bahwa kelompok-kelompok informal yang berbeda dalam suatu struktur birokrasi (dalam hal ini lokasi,

gender, kelompok usia, dan pendidikan formal) ikut mempengaruhi perbedaan persepsi mengenai faktor

faktor iklim komunikasi tertentu dalam suatu organisasi.

 

Jika acuan kelompok itu adalah jabatan, maka persepsi yang baik mengenai iklim komunikasi umumnya

muncul pada orang-orang yang memiliki tanggung jawab atas organisasi yang bersangkutan, yakni kepala

sekolah dan ketua komite sekolah. Dengan kata lain, faktor kepemimpinanlah yang menonjol dalam iklim

komunikasi pada Dinas Pendidikan Dasar DKI Jakarta. Mereka ini, mengacu pada Barnard, Pace & Faules,

dan Goldhaber, para pimpinan/pengurus berfungsi sebagai kekuatan yang padu. Mereka bertugas

mengembangkan dan memelihara suatu sistem komunikasi.

 

Berdasarkan uraian tersebut kemudian direkomendasikan agar para pimpinan/pengurus, yang berperan

sebagai kekuatan yang padu, dapat lebih menggalang partisipasi anggotanya dengan lebih sering

mengkomunikasikan dan mengkonsultasikan persoalan yang berkaitan dengan kedudukan masing-masing,

khususnya di SMP. Para pimpinan diharapkan lebih mengenal dan menghargai bawahan, khususnya di

SMP.

 

205 halaman + 15 buku + 8 artikel + 9 lampiran


